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Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar

Dian Afriani1, Sisca Folastri2, Yuda Syahputra3
Universitas Indraprasta PGRI

Abstract.Tujuan penelitian ini adalah menguji keefektivan layanan bimbingan kelompok
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Pendekatan
penelitian ini adalah Pre-Experiment dengan rancangan one group pretest-posttest design.
Subjek dalam penelitian ini 9 siswa (yang terdiri dari 5 laki-laki dan 4 perempuan)
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 59 di Jakarta, yang diperoleh melalui purposive
sampling. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen motivasi belajar dengan model
skala Likert. Data dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik yang menggunakan
Paired Sample T-Test dan differential item functioning menggunakan Rasch Model.
Hasil temuan menunjukkan LayananBKP efektifuntukmeningkatkan motivasi belajar
siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta. Implikasi layanan bimbingan dan
konseling dibahas lebih lanjut.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam kehidupan manusia.
Melalui pendidikan diharapkan dapat mendorong dan menentukan maju mundurnya
proses pembangunan dalam segala bidang, baik dalam bidang sosial, politik maupun
budaya. Manusia sebagai wahana untuk mengembangkan sumber daya manusia. Melalui
dunia pendidikan, manusia dapat melepaskan diri dari keterbelakangan. Oleh sebab itu di
perlukan pendidikan yang bermutu tinggi untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Di dalam dunia pendidikan ada hal yang terpenting, di mana kita bisa
menyiapkan manusia yang mampu mempertahankan dan mempertinggi kualitas
kehidupan sehingga dapat meningkatkan pembangunan manusia seutuhnya.

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja agar peserta didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik,
serta potensi yang dimiliki dapat digunakan untuk berperan dalam kehidupan
bermasyarakat. Wujud pendidikan ini di tegaskan dalam UU No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
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Berbicara masalah pendidikan maka tidak terlepas dengan peran lembaga sekolah dan
orangtua, dimana anak- anak nya dididik untuk menggali segala kemampuannya. Salah
satunya adalah dengan cara meningkatkan motivasi belajar siswa, baik di sekolah maupun
diluar sekolah. Mc. Donald menyatakan bahwa motivasi sebagai perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan (Sardiman, 2007). Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung
tiga elemen penting yaitu: Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia),
penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia, Motivasi di tandai dengan
munculnya, rasa/feeling yang relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, efeksi dan
emosi serta dapat menentukan tinggkah laku manusia, Motivasi akan dirangsang karena
adanya tujuan dan tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. Menurut penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sulistyaningrum, bahwa dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat meningkatkan prestasi (Wijayanti, 2010).

Hasil belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi, semakin tepat motivasi yang
diberikan, akan makin berhasil dalam belajar. Seorang siswa yang memiliki inteligensi
cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Dengan kata lain, bahwa
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang
siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.Berdasarkan studi
pendahuluan wawancara dengan guru BK dan buku BK di SMKN 59 JAKARTA, pada
tanggal 19 November 2019, terungkap bahwa siswa di SMKN 59 JAKARTA ada
beberapa siswa yang datang terlambat, membolos, nilai yang kurang memuaskan, mata
pelajaran yang tidak mengerti dan kurang dikuasai, sarana/ prasarana yang tidak lengkap,
dan belum mengerti potensi yang ada di dalam dirinya.

Pentingnya meningkatkan motivasi belajar bagi siswa untuk mendapatkan prestasi
yang baik merupakan tugas semua pihak, yaitu siswa, orang tua siswa dan lingkungan
sekolah termasuk di dalamnya adalah guru bimbingan konseling. Terdapat beberapa
layanan yang dapat diberikan seorang guru bimbingan konseling untuk membantu siswa
agar dapat membantu mengembangkan potensi diri serta menyelesaikan masalah yang
mereka alami. Salah satu layanan yang dapat digunakan dalam membantu siswa adalah
layanan bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok
siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Siswa yang
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dapat memanfaatkan dinamika kelompok dalam
membahas topik tertentu yang menjadi perhatian kelompok, seperti motivasi belajar,
sehingga kebutuhan kebutuhan yang selama ini belum terpenuhi yang mengakibatkan
siswa memiliki motivasi rendah akan terpenuhi, seperti: kebutuhan akan penghargaan,
rasa aman, aktualisasi diri,sehingga motivasi siswa akan meningkat. Selain kebutuhan
siswa terpenuhi dalam kegiatan bimbingan kelompok siswa dapat memahami tujuan yang
ingin dicapai, sehingga jika siswa sudah memahami tujuan yang ingin dicapai, siswa akan
memiliki motivasi dalam usaha mewujudkan tujuan tersebut (Prayitno & Amti, 2004).

Terkait kurangnya motivasi siswa di sekolah, hal seperti ini harus mendapat perhatian
khusus dari guru Bimbingan dan Konseling di sekolah. Guru bimbingan dan konseling
dapat memberikan layanan yang tepat dalam membantu meningkatkan motivasi belajar
siswa di sekolah. Oleh karena itu, di sekolah guru Bimbingan dan Konseling melalui
layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
belajarnya di sekolah, terutama kepada siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah.
Dengan adanya peranan guru Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan
bimbingan kelompok, siswa jadi lebih termotivasi lagi dalam belajarnya, Seperti yang
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dikemukakan oleh Prayitno (2009: 3017) bahwa bimbingan kelompok adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok. Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya, apa yang
dibicarakan bermanfaat untuk diri peserta sendiri dan peserta lainnya.

Dengan layanan bimbingan kelompok, para siswa dapat diajak untuk bersama-sama
mengemukakan pendapat tentang sesuatu, membicarakan topik-topik penting,
mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut, dan mengembangkan langkah-langkah
bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas dalam kelompok. Dengan
demikian, selain dapat membuahkan hubungan yang baik antar kelompok, kemampuan
berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai situasi,dan kondisi lingkungan, juga
dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang diinginkan
sebagaimana terungkap dalam kelompok. Berdasarkan uraian di atas, siswa yang motivasi
belajarnya rendah perlu mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai. Baik dari guru
dalam pembelajaran (melalui strategi pembelajaran) maupun oleh konselor (melalui
layanan bimbingan dan konseling yang independen). Demikian tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji keefektifan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa SMK di Jakarta.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan Pre-Experiment melalui one group pre-test, post-test designt. Penelitian ini
dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2020 di SMKN 59 Jakarta.

Partisipan

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas XI SMKN 59 Jakarta
sejumlah 177.

Tabel 1. Populasi Penelitian

No Kelas
Jenis Kelamin

JumlahLaki-
laki Perempuan

1 Multimedia 67 39 106
2 Pemasaran 33 38 71

Total 177

Prosedur Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah 9 siswa kelas XI Multimedia di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 59 Jakarta. Penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Kriteria dalam pengambilan sampel, yaitu: tidak tekun dalam mengerjakan tugas, tidak
memiliki minat dalam belajar, mudah putus asa, cepat bosan, tidak konsisten dengan
pendapatnya (Sardiman, 2001).
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Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data atau alat pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner (angket), yaitu angket motivasi belajar dengan menggunakan
skala Likert.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian menggunakan paired sample t-test dengan
bantuan SPSS version 20 yang dikombinasikan dengan rasch model dengan bantuan
WINSTEPS Version 3.73. Analisis data sebelum dan setelah perlakuan BKP dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yang menggunakan Paires Sample Tes dan
dikombinasikan dengan differential item functioning menggunakan Rasch Model
(Sandjaja, Syahputra & Erwinda, 2020; Alizamar, Syahputra, Afdal, Ardi & Trizeta,
2018; Syahputra, Sandjaja, Afdal & Ardi, 2019).

Hasil
Pembahasan hasil penelitian ini tentang menguji efektivitas dari perlakuan layanan

bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah
Kejuruan di Jakarta. Lebih lanjut hasil analisis paired sample test disampaikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Paired Samplet-test

Nilai Pairaed Sample Test
Sig. (2-tailed)

Pretest dan Posttets Perlakuan Layanan
Bimbingan Kelompok

.001

Pada Tabel 1 di atas, menunjukkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan layanan
bimbingan kelompok (sig=0.001), hal ini menyatakan p-value < 0.05, yang menandakan
terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
layanan BKP. Hal ini dapat dinyatakan layanan BKP berpengaruh dalam meningkatkan
motivasi belajar. Berikut disampaikan juga gambar mengenai perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan layanan BKP.

Gambar 1. Perbedaan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah Perlakuan BKP

https://doi.org/10.30998/xxxxx
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Pada Gambar 1 memperlihatkan adanya perbedaan motivasi belajar siswa setelah
diberikan perlakuan BKP, di mana kecenderungan garis merah (posttest) lebih tinggi daripada
garis biru (pretest) yang menandakan motivasi belajar meningkat setelah diberikan layanan
BKP. Berikut disampaikan juga hasil dari rasch model dengan analisis differential item
functioning.

Gambar 2. Efek BKP Sebelum dan Sesudah Perlakuan
(Kemampuan Menjawab Instrumen)

Sementara Gambar 2 memperlihatkan kemampuan motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah perlakuan BKP. Sebelum diberikan perlakuan BKP kemampuan siswa merespon
instrumen masih sangat rendah, hal ini disebabkan karena motivasi belajar siswa yang rendah
dan pemahaman pentingnya belajar juga masih rendah. Namun, berbeda setelah diberikan
perlakuan BKP pada siswa yang motivasi belajar rendah, hal ini ditandai dari garis merah
(posttest = O) yang mulai meningkat daripada garis biru (pretest = E). Berdasarkan hasil di
atas, dinyatakan bahwa efek yang ditimbulkan oleh BKP mempengaruhi motivasi belajar
siswa SMKN 59 Jakarta. Berikut disampaikan perbedaan motivasi belajar siswa laki-laki dan
perempuan sebelum dan sesudah perlakuan BKP.

Gambar 3. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan BKP Berdasarkan
Gender
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Sementara Gambar 3 memperlihatkan garis merah yang ditandai dengan huruf “P” lebih
dominan tinggi dibandingkan dengan garis biru (L = laki-laki), artinya kemampuan motivasi
belajar siswa perempuan sebelum dan sesudah perlakuan BKP lebih tinggi daripada laki-laki.

Pembahasan

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar (Sardiman, 2011). Banyak penelitian telah
mengemukakan peran penting dari motivasi belajar (Schick & Phillipson, 2009; Lau &, Chan,
2001; Elliot, Hufton, Illushin & Fraser, 2001). Pintrich (1989) mengemukakan bahwa ada tiga
komponen motivasi yang berkaitan dengan perilaku belajar siswa; (a) komponen harapan
(keyakinan siswa tentang kemampuan mereka untuk melakukan tugas, (b) komponen nilai,
(tujuan dan keyakinan siswa tentang pentingnya tugas, dan (c) komponen afektif (reaksi
emosional siswa.Motivasi belajar mencakup keyakinan yang dianut oleh peserta didik tentang
kapasitas mereka untuk belajar, nilai yang mereka kaitkan dengan suatu aktivitas, dan tingkat
minat yang mereka miliki dalam aktivitas tersebut (Kramarski & Michalsky, 2009). Motivasi
semacam itu diperlukan karena mungkin merupakan keterlibatan akademis (Estepp & Roberts,
2015; Pintrich & Zusho, 2007) dalam membentuk motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan motivasi belajar. Kondisi ini disebabkan karena layanan bimbingan kelompok
terdapat dinamika kelompok untuk membantu siswa melengkapi informasi belajar khususnya
tentang peran penting dari motivasi belajar. Sejala dengan penelitian Hariyani & Syahputra
(2019) yang mengemukakan efek layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan
tayangan video dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku agresif.
Individu yang diberikan layanan bimbingan kelompok akan berkembang menjadi individu
yang produktif karena manusia memiliki potensi untuk berubah menjadi yang lebih baik
(Rogers, 1980). Ketika dibimbing dengan baik, mereka memiliki kemampuan untuk
memotivasi dirinya sendiri dan bercita-cita menjadi orang yang lebih baik dan mencari
aktualisasi diri. Mereka mampu memecahkan masalah mereka sendiri dan mengetahui apa
yang mereka inginkan dalam hidup. Oleh karena itu, untuk maju mereka hanya membutuhkan
sedikit dorongan dan bimbingan untuk mendapatkan wawasan tentang arah hidup mereka
melalui layanan bimbingan kelompok.

Pajares (2003) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi berprestasi lebih
baik daripada teman sebayanya yang memiliki motivasi rendah. Siswa ini juga mampu
mengatur sendiri proses belajarnya sendiri sebagai dibandingkan dengan teman sebaya yang
motivasi rendah. Selain itu, motivasi belajar tidak bergantung pada kecerdasan umum tetapi
berkaitan dengan karakter pribadi seperti aspirasi untuk belajar (Schick & Phillipson, 2009).
Apabila ditinjau dari perbedaan gender, anak perempuan lebih termotivasi untuk mempelajari
mata pelajaran ilmu sosial, sedangkan anak laki-laki lebih termotivasi untuk mempelajari mata
pelajaran yang berkaitan dengan matematika dan sains (Pajares, Britner, & Valiante, 2000;
Pajares & Valiante, 2001). Kondisi di atas sesuai dengan hasil penelitian mengungkapkan
bahwa perempuan lebih tinggi motivasi belajar daripada laki-laki. Saragi & Suryani (2018)
juga menjelaskan bahwa perempuan lebih tinggi motivasi belajar dari pada laki-laki karena
Anak perempuan lebih suka menghabiskan waktu dalam ruangan dibandingkan dengan laki-
laki
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Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitator pada layanan bimbingan
kelompok memberikan petunjuk dan dukungan keanggota kelompok (Folastri & Itsar, 2016)
dengan mengatur topik (BKP topik tugas) layanan yang mengarah kepada peningkatan
motivasi belajar. Sejalan dengan penelitian Cheung & Chang (2008); Harper & Maheady
(2007) mengemukakan siswa dengan ketidakmampuan belajar atau berprestasi rendah akan
termotivasi untuk belajar jika diberikan petunjuk yang tepat dan strategi pembelajaran yang
efektif. Ketika instruksi diberikan dengan benar, itu akan memungkinkan keterlibatan belajar
yang efektif antara siswa, teman sebaya dan guru (Brophy, 1986). Ini akan meningkatkan
upaya pembelajaran kolaborasi di antara siswa (Olsen & Kagan, 1992). Cheung dan Chang
(2008) menemukan cara untuk meningkatkan motivasi belajar melalui kesinambungan antara
proses pembelajaran formal dan informal yang terjadi di sekolah dan di rumah, misalnya
orang tua yang mendorong anaknya untuk belajar. Untuk itu perlu adanya pemberian layanan
BKP untuk memberikan petunjuk dan menambah pemahaman siswa untuk meningkatkan
motivasi belajar. Layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan memberikan dukungan dan petunjuk belajar (kiat-kiat belajar) kepada siswa.

Simpulan

Hasil temuan menunjukkan Layanan BKP efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta, sebelum diberikan perlakuan layanan BKP
pada siswa, kemampuan siswa merespon pretest masih sangat rendah yang menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. Namun, berbeda setelah diberikan perlakuan
layanan BKP, kemampuan siswa merespon jawaban pada posttest tinggi, yang menunjukkan
motivasi belajar siswa sudah cenderung tinggi. Berdasarkan hasil temuan dapat dipergunakan
oleh para konselor untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah menengah kejuruan.
Namun, tidak hanya dengan program layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, tetapi dengan kerja sama antara konselor dengan guru bidang studi,
kepala sekolah, dan seluruh personil sekolah serta orangtua untuk memberikan dorongan
kepada siswa untuk belajar. Temuan ini dapat menjadi masukan bagi guru BK/Konselor untuk
memasukkan layanan bimbingan kelompok ke dalam program BK untuk mengatasi motivasi
belajar siswa yang rendah. Keterbatasan dalam penelitian ini subjek yang diuji dengan layanan
BKP masih pada satu kelompok saja.
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